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Skripsi yang berjudul “Penerapan Activity Based Costing System (ABC) 
Dalam Menentukan Biaya SPP Santri Pada Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
Sidosermo” merupakan hasil penelitian yang memiliki tujuan untuk menjawab 
tentang penentuan biaya SPP pada Pondok Pesantren An-Najiyah Sidosermo dan 
penerapan Activity Based Costing System (ABC) dalam menentukan biaya SPP 
pada Pondok Pesantren An-Najiyah Sidosermo. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan objek Pondok Pesantren Putri 
An-Najiyah Sidosermo. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Activity Based Costing 
tidak efektif diterapkan pada Pondok Pesantren Putri An-Najiyah dalam 
menentukan biaya SPP santri  
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah berkenan untuk meningkatkan mutu, 
baik secara kuantitas maupun kualitas, terutama di sisi penyelenggaraan  dan 
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A. Latar Belakang 
Lembaga pendidikan islam yang pertama kali berdiri di Indonesia 
adalah pondok pesantren, yang dirintis oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim 
pada tahun 1399 M untuk menyebarkan agama Islam di Jawa.1 Tertuang pada 
Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2012 pasal 3 tentang Pendidikan 
Keagamaan Islam menyebutkan bahwa pendidikan keagamaan islam meliputi 
a) pendidikan diniyah dan, b) pesantren.2 Istilah pondok pesantren sendiri 
berasal dari bahasa Arab yakni “funduq”, yang artinya asrama besar yang 
disediakan untuk persinggahan. Secara etimologi, pesantren berasal dari kata 
santri  yang mendapat imbuhan pe dan an, sehingga menjadi pe-santri-an yang 
berarti “shastri” yang bermakna murid. Pesantren diartikan sebagai lembaga 
pendidikan Islam Indonesia dalam rangka mendalami dan mengamalkan agama 
Islam di kehidupan sehari-hari.3  
Team Penulis Departemen Agama dalam buku Pola Pembelajaran 
Pesantren mengemukakan pengertian pondok pesantren adalah pengajaran dan 
pendidikan islam yang didalamnya terjadi interaksi oleh kyai dan ustadz sebagai 
guru dan santri sebagai murid yang bertempat di masjid atau halaman pondok 
                                                             
1 Kholilur Rahman, Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, Volume 2 Nomor 1, 
Jurnal Tarbiyatuna Kajian Pendidikan Islam, 2018. 
2 Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2012 pasal 3 tentang Pendidikan Keagamaan Islam. 
3 Nilna Azizatus S dkk, Model Pondok Pesantren di Era Milenial, Volume 4 Nomor 1, Jurnal 
Pendidikan Islam, 2019. 
 

































untuk membahas serta mengkaji buku keagamaan karya ulama dan kitab kuning 
di masa lampau.4 
Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI) mengemukakan pengertian pondok 
pesantren sebagai lembaga tafaqquh fi al-dîn yang mempunyai tugas dalam 
meneruskan risalah Muhammad SAW serta melestarikan ajaran islam yang 
berhaluan Ahlu al-sunnah wa al-jamã’ah ‘alã T}arîqah al-Mazãhib al-
‘Arba’ah.5 
Dari berbagai pengertian pondok pesantren diatas, maka dapat di 
dimengerti bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang 
bertujuan mempelajari ilmu agama yang diajarkan oleh kyai dan ustadz serta 
mengamalkannya dengan moral yang baik dalam berperilaku. 
Kegiatan pendidikan keagamaan di Indonesia tumbuh dan berkembang 
sejak tahun 1596, kegiatan agama inilah yang kemudian dikenal sebagai pondok 
pesantren. Salah seorang pengkaji keIslaman di Indonesia ialah Howard M. 
Federspiel, dalam catatannya disebutkan bahwa menjelang abad ke-12 pusat 
belajar berada di Aceh dan Palembang (Sumatera), Jawa Timur dan di Gowa 
(Sulawesi). Pondok pesantren sendiri mempunyai peran penting bagi kemajuan 
pendidikan Islam maupun bagi bangsa Indonesia.6  
Dari sejarah perkembangan pondok pesantren hingga sekarang, dapat 
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan islam ini tetap eksis dan konsisten 
dalam menjalankan fungsinya sebagai pusat pengajaran ilmu agama islam 
                                                             





































(tafaqqul fiddin). Dari pondok pesantren inilah lahirnya para kader ulama, guru 
agam, mubaligh yang dibutuhkan oleh masyarakat.7 
Seiring perkembangan zaman, pendidikan di pondok pesantren 
mengalami pembaharuan serta pengembangan dalam hal kurikulum maupun 
metode pembelajaran. Ada pesantren yang menerapkan pola pendidikan 
madrasah atau sekolah yang sering disebut pondok pesantren khalafiyah atau 
sekarang lebih dikenal sebagai pondok pesantren modern, dimana 
kurikulumnya disesuaikan dengan kurikulum pemerintah. Ada pula yang masih 
mempertahankan pola pendidikan khas pondok pesantren yang sering disebut 
pondok pesantren salafiyah.8 Pengertian pondok pesantren salafiyah menurut 
Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2012 pasal 1 tentang Pendidikan 
Keagamaan Islam adalah  pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 
dengan menggunakan kitab kuning dengan sistem pengajaran yang ditetapkan 
oleh kyai atau pengasuh.9 
Berdasarkan Management Information System (EMIS) yang dikelola 
oleh Kementrian Agama Indonesia pada tahun 2018 menyatakan jumlh pondok 
pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia adalah 27.276 dengan 3.666.467 
santri. Sedangkan menurut Pangkalan Data Pondok  
                                                             
7 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pondok Pesantren : Panduan Teknis 
Penyelenggaraan, Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Pada Pondok Pesantren Salafiyah, 
(2002), 1. 
8  Ibid., 2. 
9 Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2012 Pasal 1 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam. 
 

































Pesantren (PDPP) pada tahun 2019 terdapat 27.722 pondok pesantren 
dengan jumlah santri sebesar 4.172.260.10 
Kota Surabaya, sebagai kota metropolitan Surabaya juga mempunyai 
satu kelurahan yang unik bernuansa agamis yakni Kelurahan Sidosermo. 
Kelurahan ini lebih dikenal dengan nama Ndresmo yang mana didalamnya ada 
lebih dari 20 pesantren, menjadikan Ndresmo ini akan dijadikan sebagai jujukan 
wisata religi di Surabaya. Hal ini dituturkan langsung oleh Kepala Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Pemerintah Kota Surabaya yakni Eri 
Cahyadi.11 
Salah satu pondok tertua yang ada di Kelurahan Sidosermo adalah 
Pondok Pesantren An-Najiyah. Pondok pesantren ini merupakan pondok 
pesantren salafiyah yang sudah berdiri sejak tahun 1643 didirikan oleh KH Mas 
Ali Akbar, beliau merupakan pahlawan perintis kemerdekaan kala itu. Pondok 
pesantren ini diasuh oleh generasi dari KH Mas Ali Akbar yakni KH Mas Yusuf 
Mujahir dan Nyai Hj. Mas Fatimah Mujahir. Dimana Nyai Hj. Mas Fatimah 
Mujahir sudah wafat 1,5 yang lalu dan digantikan oleh putrinya yang bernama 
Hj. Mas Rosyidatul Ulumiyah. Pondok pesantren ini dibagi menjadi dua 
wilayah yakni Pondok Pesantren An-Najiyah Barat sebagai pondok putri dan 
Pondok Pesantren An-Najiyah Timur sebagai pondok putra.12 
                                                             
10 Sonia Mustika munggaran dan Hastuti, Penyusunan Sistem Akuntansi Pokok Pondok Pesantren 
Daarul Haliim Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren, Volume 11 Nomor 1, Jurnal IRWNS, 
2020. 
11 Liputan 6, “Pemkot Surabaya Siapkan Kawasan Ndresmo Jadi Kampung Santri”, https:// 
surabaya.liputan6.com/read/4092629/pemkot-surabaya-siapkan-kawasan-ndresmo-jadi-kampung-
santri, diakses pada 4 Maret 2020. 
12 Mas Rosyidatul Ulumiyah, Wawancara, Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Sidosermo, 27 
November 2019. 
 

































Pondok Pesantren An-Najiyah adalah cikal bakal munculnya banyak 
pondok pesantren di Ndresmo dan pondok ini menjadi pondok pesantren 
terbesar di Ndresmo. Uniknya pondok pesantren di Ndresmo ini masih 
mempunyai ikatan keluarga antara satu pondok dengan pondok yang lainnya. 
Pondok Pesantren An-Najiyah ini juga mempunyai lembaga pendidikan formal 
dari PAUD, TK, SD, SMP dan SMA yang diurus oleh masing-masing pengurus 
lembaga pendidikan.13 
Pondok Pesantren An-Najiyah ini mempunyai banyak kegiatan belajar 
mengajar di dalamnya. Mulai dari kegiatan harian, mingguan, bulanan maupun 
tahunan. Banyak prestasi yang diraih oleh Pondok Pesantren An-Najiyah ini, 
salah satunya adalah Juara I MHQ se-Surabaya, Juara I dan II CCQ antar 
pondok pesantren se-Provinsi Jawa Timur, dan masih banyak lagi. Selain itu, 
sudah banyak alumni Pondok Pesantren An-Najiyah yang berhasil menjadi 
Kyai besar, tokoh masyarakat, praktisi pendidikan, sampai dengan menjadi 
anggota DPR. Tak heran jika pondok ini sudah dikenal baik di dalam kota 
maupun diluar Kota Surabaya.14  
Pondok pesantren tentunya tidak lepas dari berbagai macam kegiatan 
belajar mengajar di dalamnya, baik pendidikan secara formal maupun non-
formal seperti penjelasan diatas. Dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar tentu dibutuhkan tenaga pengajar, sarana dan prasarana yang 





































memadai agar kegiatan dapat berjalan secara lancar. Maka dari itu, pengelola 
pondok pesantren membutuhkan dana untuk dapat melaksanakan tugasnya. 15 
Pengelola dapat menerapkan SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan) 
untuk memenuhi dana kegiatan pondok pesantren. Dalam penentuan tarif SPP 
maupun mengenai pengelolaan keuangannya membutuhkan perhitungan dan 
penanganan yang tepat. Ditambah lagi pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang tidak mengedepankan laba atau profit, maka diperlukan pula 
informasi tentang biaya di pondok pesantren tersebut. Dikhawatirkan jika 
informasi biaya tidak ada, maka memungkinkan untuk terjadinya inefisiensi 
biaya dalam pengelolaannya yang dapat mengakibatkan undercost atau 
overcost.16 
Terdapat metode yang bisa digunakan untuk menghitung tarif SPP di 
pondok pesantren. Dengan penggunaan metode yang tepat maka akan 
meminimalisir terjadinya inefisiensi biaya dan menjadikan biaya itu tepat 
sasaran sesuai dengan kebutuhan pondok pesantren tersebut.  
Metode Traditional Costing (sistem perhitungan tradisional) adalah 
sistem perhitungan biaya dengan cara pengalokasian biaya overhead ke produk 
yang dibebankan berdasar volume produksi maupun volume penjualan.17 
Metode selanjutnya adalah Activity Based Costing (sistem perhitungan biaya 
                                                             
15 Ievoolme, “Administrasi SPP Pesantren”, http://ievoolme.com/administrasi-spp-pesantren/, 
diakses pada 25 Oktober 2019. 
16 Ahmad Juanda dan Nikki Vertik Lestari, “Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) 
Penyelenggaraan Pendidikan Kedokteran”, Jurnal Review Akuntansi dan keuangan, Volume 2 
Nomor 1, 2012. 
17 Sumarsan dan Thomas, Sistem Pengendalian Manajemen : Konsep, Aplikasi, Dan Pengukuran 
Kinerja Edisi 2, (Jakarta : PT. Indeks, 2013), 54. 
 

































berbasis aktivitas) adalah sistem perhitungan biaya yang menjadikan aktivitas-
aktivitas untuk memproduksi suatu produk sebagai dasarnya.18 Kedua metode 
tersebut merupakan metode perhitungan untuk menentukan harga pokok 
produksi.  
Traditional costing berfokus pada biaya produksi, biaya produksi adalah 
biaya yang berkaitan dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk 
jadi.19 Biaya produksi dibagi menjadi dua yakni biaya produksi langsung dan 
biaya produksi tidak langsung. Pada sistem ini, biaya bahan langsung dan biaya 
tenaga kerja langsung merupakan biaya produksi langsung, sehingga 
penelusuran biaya dapat dilakukan secara langsung ke objek biaya (unit 
produk). Sementara biaya overhead pabrik dialokasikan ke dalam unit produk 
melalui pembebanan pada pabrik atau departemen produksi, yang mana 
besarnya pembebanan itu didapat dari unit produk, jam mesin, jam tenaga kerja 
langsung, biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung.  
Oleh karena komponen biaya overhead pabrik memiliki karakteristik 
yang cukup beragam, maka perhitungan biaya produk menggunakan dasar 
pembebanan tersebut dikatakan kurang memberikan hasil yang maksimal.20 
Traditional Costing didesain untuk perusahaan manufaktur, perusahaan yang 
kegiatan pokoknya adalah mengolah bahan baku menjadi produk jadi dan 
                                                             
18 Agus Purwaji, et al, Akuntansi Biaya Edisi 2, (Jakarta Selatan : Salemba Empat, 2016) 394. 
19 Mulyadi, Activity – Based Cost System : Sistem Informasi Biaya Untuk Pemberdayaan Karyawan, 
Pengurangan Biaya, dan Penentuan Secara Akurat Kos Produk dan Jasa, (Yogyakarta : UPP STIM 
YKPN YOGYAKARTA, 2007) 100. 
20 Agus Purwaji, Akuntansi Biaya …, 394. 
 

































menjualnya kepada customer. 21 Dikarenakan metode Traditional Costing 
hanya bisa diterapkan di perusahaan manufaktur yang memproduksi sebuah 
produk, hal ini tidak sejalur dengan keadaan yang ada di Pondok Pesantren Putri 
An-Najiyah yang merupakan organisasi nirlaba yang menghasilkan jasa.  
Activity Based Costing menggunakan aktivitas sebagai perhitungan 
utamanya. Informasi mengenai aktivitas akan diukur, dicatat, dan disediakan 
didalam shared database melalui Activity Based Costing System. Dikarenakan 
aktivitas dapat dijumpai baik di perusahaan manufaktur, jasa dan dagang, serta 
organisasi sektor publik dan organisasi nirlaba, maka Activity Based Costing 
dapat diterapkan diberbagai jenis organisasi tersebut. Activity Based Costing 
System diterapkan ke seluruh biaya, mulai dari biaya desain, biaya produksi, 
biaya penjualan, biaya pasca jual, sampai dengan biaya administrasi dan umum. 
Activity Based Costing juga dapat menjadi sistem informasi biaya untuk segala 
macam organisasi serta dapat berfokus pada pengurangan biaya. 22 
Begitu pula pada Pondok Pesantren Putri An-Najiyah juga dapat 
dijumpai aktivitas yang beragam serta termasuk dalam organisasi nirlaba, maka 
Activity Based Costing bisa diterapkan di pondok pesantren ini. Meskipun 
pondok pesantren ini adalah pondok salaf yang masih sangat sederhana, tidak 
dapat dipungkiri jika didalamnya akan terjadi inefisiensi dalam operasional 
pondok, dimana pondok pesantren akan mengeluarkan biaya-biaya yang akan 
digunakan untuk kelancaran operasionalnya. Biaya-biaya yang digunakan 
                                                             
21 Mulyadi, Activity …, 100.  
22 Ibid., 52. 
 

































didapat dari berbagai sumber, seperti subsidi dari pemerintah, iuran santri atau 
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dan sumbangan masyarakat.23 
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah ini juga menerapkan sistem 
pembayaran SPP sebagai salah satu sumber biaya yang akan digunakan, yang 
mana akan diperhitungkan atas dasar perlengkapan dan peralatan apa saja yang 
akan didapat, dan jumlah santri yang masuk. Penerapan dan perhitungan SPP 
pada pondok ini ditentukan nominalnya oleh keluarga besar pengasuh serta 
laporan pertanggungjawaban yang hanya diketahui oleh keluarga besar 
pengasuh.24 
SPP Pondok Pesantren Putri An-Najiyah pada tahun 2018 dan 2019 
berturut-turut adalah sebesar RP. 290.000/bulan dan Rp. 325.000/bulan. 
Kenaikan nominal sebesar Rp. 35.000 ini disebabkan karena dirasa kurangnya 
kos makan (biaya makan) dan syariah (biaya listrik, air, konsumsi rapat, dll). 
Dari biaya RP. 290.000/bulan dan Rp. 325.000/bulan  ini, wali dari para santri 
merasa tidak mampu untuk membayar. Jika dihitung perhari dari jumlah SPP 
tersebut adalah tidak lebih dari Rp. 9.700/hari dan Rp. 10.900/hari. Pembayaran 
SPP di pondok ini dapat dicicil dua kali dalam sebulan.25 Dilihat dari tahun 2018 
dan 2019 banyak sekali SPP yang belum lunas bahkan ada yang tidak bayar. 
Kondisi ini dikhawatirkan akan mempengaruhi jalannya belajar mengajar 
dalam Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Sidosermo. 
                                                             
23 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, (Bandung, : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003), 5-6. 





































Ditambah lagi dengan sistem pencatatan yang masih sangat tradisional 
dan dilakukan secara manual, dikhawatirkan akan menimbulkan inefisiensi 
biaya serta informasi. Yang mana jika kita tahu sistem tradisional minim dengan 
informasi yang disampaikan. Selain itu akan terjadi kesulitan dalam 
pengawasan atau monitoring untuk mengendalikan keuangan karena data 
financial atau pembukuan pondok pesantren hanya dipegang oleh satu orang. 
Hal lain yang akan terjadi adalah resiko kehilangan data, data dapat hilang atau 
rusak seperti kebakaran, kehujanan, dan lain sebagainya. 
Oleh karena beberapa alasan diatas, peneliti akan melakukan penelitian 
mengenai bagaimana Penerapan Activity Based Costing System (ABC) dalam 
Menentukan Biaya SPP Santri pada Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
Sidosermo. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti dapat 
menarik masalah-masalah yang muncul, antara lain : 
1. Pengelolaan keuangan yang kurang tepat dapat menjadikan terjadi 
inefisiensi biaya yang keluar. 
2. Tidak adanya informasi biaya mengakibatkan ketidakakuratan dalam 
penetapan biaya. 
3. Penentuan biaya SPP yang masih belum memperhitungkan biaya secara 
keseluruhan dikhawatirkan dapat menyebabkan inefisiensi biaya dan terjadi 
undercost/overcost. 
 

































4. Tunggakan pembayaran SPP memungkinkan terjadinya ketidaklancaran 
kegiatan pondok pesantren. 
5. Sistem pencatatan dan pelaporan yang masih sangat sederhana, 
memungkinkan untuk terjadinya inefisiensi informasi dan biaya. 
6. Metode Activity Based Costing dapat digunakan untuk menentukan 
besarnya biaya SPP dengan memperhitungkan biaya-biaya berdasarkan 
aktivitas yang terjadi. 
Dengan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah yang peneliti 
tentukan adalah sebagai berikut : 
1. Penentuan biaya SPP  yang selama ini dilakukan oleh Pondok Pesantren 
An-Najiyah Sidosermo. 
2. Perhitungan biaya SPP dengan penelusuran biaya pada aktivitas 
menggunakan metode Activity Based Costing. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penentuan biaya SPP pada Pondok Pesantren An-Najiyah 
Sidosermo ? 
2. Bagaimana penerapan Activity Based Costing dalam menentukan biaya SPP 
pada Pondok Pesantren An-Najiyah Sidosermo ? 
 

































D. Kajian Pustaka 
Untuk terhindar dari kesamaan dalam penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, berikut kajian penelitian yang hampir sama dengan penelitian saat 
ini : 
1. Penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Metode Activity Based 
Costing Sebagai Alternatif Dalam Menentukan Tarif SPP Sekolah Dasar 
Pada Global Inbyra School (GIS) Kota Tegal” oleh Simarul Yaniah dan 
Bahri kamal tahun 2017. Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan 
biaya SPP menggunakan metode Activity Based Costing untuk mengetahui 
perbedaan, kelemahan, serta kelebihan masing-masing metode. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil dari metode Activity Based Costing 
dengan metode yang digunakan pihak sekolah tidak terpaut jauh, dengan 
kata lain metode oleh pihak sekolah sudah mencakup kebutuhan biaya 
pendidikan.26 
2. Penelitian dengan judul “Perhitungan Tarif Sumbangan Penyelenggaraan 
Pendidikan pada Yayasan Budi Luhur Semarang” oleh Lourencia Devi 
Pamela Sandy dan M. Th. Heni Widyarti tahun 2015. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk menghitung tarif SPP dengan metode Activity Based 
Costing yang kemudian dibandingkan dengan metode yang digunakan 
pihak sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak sekolah terjadi 
                                                             
26 Simarul Yaniah dan Bahri Kamal, Analisis Penggunaan Metode Activity Based Costing Sebagai 
Alternatif Dalam Menentukan Tarif SPP Sekolah Dasar Pada Global Inbyra School (GIS) Kota 
Tegal, Volume 6 Nomor 1, Jurnal Riset Akuntansi, 2017. 
 

































distorsi biaya baik di tingkat SMP, SMK maupun SMA yang masing-
masing sekolah mengalami overcost.27 
3. Penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Activity Based Costing 
(ABC) Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) : Studi Kasus Politeknik 
Harapan Bersama” oleh Ida Farida, Sunandar dan Hetika tahun 2017. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan SPP dengan metode 
Activity Based Costing yang kemudian dibandingkan dengan metode yang 
digunakan pihak kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
distorsi biaya pada pembebanan biaya overhead atau overcost pada hasil 
perhitungan kampus.28 
4. Penelitian dengan judul “Perhitungan Biaya Pendidikan Menggunakan 
Metode Tradisional Dan Activity Based Costing” oleh Arina Chimaya El 
Haqiqi dan Sukirno tahun 2018. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui hasil perhitungan Biaya Pendidikan menggunakan metode 
tradisional dengan Activity Based Costing. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pihak sekolah mengalami distorsi biaya baik di kelas X,XI maupun 
XII yang masing-masing didalamnya terjadi undercost dan overcost.29 
                                                             
27 Lourencia Devie Pamela Sandy dan M. Th. Heni Widyarti, Perhitungan Tarif Sumbangan 
Penyelenggaraan Pendidikan Pada Yayasan Budi Luhur Semarang, Volume 2 Nomor 2, Jurnal 
Akuntansi, 2015. 
28 Ida Farida, Sunandar dan Hetika, Penggunaan Metode Activity Based Costing (ABC) Sumbangan 
Pembinaan Pendidikan (SPP) : Studi Kasus Politeknik Harapan Bersama, Volume 17 Nomor 1, 
Jurnal Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi, 2017. 
29 Arina Chimaya El Haqqi dan Sukirno, Perhitungan Biaya Pendidikan Menggunakan Metode 
Tradisional Dan Activity Based Costing, Volume XVI Nomor 1, Jurnal Pendidikan Akuntansi 
Indonesia, 2018. 
 

































5. Penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) 
SPP Bulanan Program Reguler dan Premium di Sekolah Bola Basket (SBB) 
DBL Academy Surabaya Pada Tahun 2017” oleh Ahmad Saddam Husni 
tahun 2016. Penelitian tersebut bertujuan untuk menambah pengetahuan 
dalam menentukan tarif layanan yang kemudian hasilnya dibandingkan 
antara metode yang digunakan pihak sekolah dengan Activity Based 
Costing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi distorsi biaya yang 
overcost oleh pihak sekolah, dimana hasil perhitungan Activity Based 
Costing memberikan hasil lebih kecil baik di program reguler maupun 
premium.30 
6. Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Activity Based Costing Sebagai 
Alternatif Untuk Menentukan Besaran Biaya Pendidikan yang Akurat” oleh 
Irfani Lil Islami tahun 2015. Penelitian tersebut bertujuan untuk merancang 
model pengalokasian biaya berbasis Activity Based Costing yang kemudian 
dibandingkan dengan metode yang digunakan oleh pihak sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pihak sekolah mengalami overcost untuk 
tingkat SMP dan undercost untuk tingkat MA.31 
7. Skripsi dengan judul “Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) dengan Model 
Activity Based Costing (ABC) untuk Menentukan Standar Biaya di SMK 
Negeri 3 Kota Tangerang Selatan” oleh Santri Setyaningrum tahun 2015. 
                                                             
30 Ahmad Saddan Husni, Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) SPP Bulanan Program 
Reguler Dan Premium Di Sekolah Bola Basket (SBB) DBL Academy Surabaya Pada Tahun 2017, 
Volume 8 Nomor 1, Jurnal Akuntansi, 2016. 
31 Irfani Lil Islami, Penerapan Metode Activity Base Costing Sebagai Alternatif Untuk Menentukan 
Besaran Biaya Pendidikan Yang Akurat, Skripsi-UIN Syarif Hidayatullah, 2015. 
 

































Penelitian tersebut bertujuan untuk merancang model pengalokasian biaya 
berbasis Activity Based Costing dan mengetahui besarnya biaya satuan (unit 
cost). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak sekolah mengalami 
distorsi biaya pada ketiga program keahlian yang semuanya terjadi 
undercost.32 
8. Penelitian dengan judul “Analisis Komparasi Biaya Pendidikan Antara 
Metode Tradisional dengan Activity Based Costing System pada Madrasah 
Diniyah Al-Burhaniyah” oleh Zulfia Hanun Alfi Syahr, Ari Purwanti dan 
Gusti Ketut Agung Ulupi tahun 2016. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
biaya pendidikan per bulan dengan metode tradisional dan Activity Based 
Costing serta mengetahui keefektifan dan efisiensi dari pengelolaan pihak 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan dari kedua 
metode adalah hampir sama, dengan kata lain pihak sekolah sudah 
memperhitungkan seluruh biaya pendidikan.33 
9. Penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Biaya Satuan Pendidikan 
Menggunakan Metode Activity Based Costing” oleh Intan Tri Hastaningtyas 
dan Lyna Latifah tahun 2018. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui biaya satuan pendidikan setiap peserta didik per program 
keahlian dengan metode Activity Based Costing. Hasil penelitian 
                                                             
32 Santi Setyaningrum, Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) Dengan Model Activity Based Costing 
(Abc) Untuk Menentukan Standar Biaya Di Smk Negeri 3 Kota Tangerang Selatan, Skripsi-UIN 
Syarif Hidayatullah, 2015. 
33 Zulfia Hanum Alfi Syahr, Ari Purwanti dan Gusti Ketut Agung Ulupui, Analisis Komparasi Biaya 
Pendidikan Antara Metode Tradisional Dengan Activity Based Costing System Pada Madrasah 
Diniyah Al-Burhaniyah, Volume 12 Nomor 1, Jurnal Akuntansi, 2016. 
 

































menunjukkan bahwa setiap program keahlian mengalami undercost 
dikarenakan perhitungan biaya pendidikan oleh pihak sekolah belum 
mencakup keseluruhan biaya pendidikan dan belum dikurangi dengan dana 
bantuan dari pemerintah.34 
10. Penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Tarif Biaya Penyelenggaraan 
Pendidikan dan Implikasi Terhadap Pendapatan SPP Sekolah (Studi Kasus 
pada SMK Xxx Kota Serang)” oleh Agus Widarsono dan Faris Zulfikar 
tahun 2016. Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan tarif biaya 
pendidikan dengan keuntungan yang diinginkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan oleh pihak sekolah terpaut tidak jauh 
dan ada beberapa tarif yang sama.35 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dibuat untuk menjawab dari pertanyaan yang ada 
pada rumusan masalah diatas, sehingga dapat diketahui bahwa tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penentuan biaya SPP pada Pondok Pesantren An-
Najiyah Sidosermo. 
                                                             
34 Tri Hastaningtyas dan Lyna Latifah, Analisis Perhitungan Biaya Satuan Pendidikan 
Menggunakan Metode Activity Based Costing, Volume 7 Nomor 2, Economic Education Analysis 
Journal, 2018. 
35 Agus Widarsono dan Faris Zulfikar, Analisis Perhitungan Tarif Biaya Penyelenggaraan 
Pendidikan Dan Implikasi Terhadap Pendapatan Spp Sekolah (Studi Kasus Pada Smk Xxx Kota 
Serang), Volume 1 Nomor 2, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, 2016. 
 

































2. Untuk menganalisa bagaimana penerapan Activity Based Costing dalam 
menentukan biaya SPP pada Pondok Pesantren An-Najiyah Sidosermo. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu memberikan 
pengetahuan mengenai Activity Based Costing System dalam 
memperhitungkan biaya SPP pondok pesantren serta dapat dijadikan acuan 
atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Secara Praktis 
Diharapkan bagi instansi dapat digunakan sebagai acuan kesesuaian 
dalam menentukan besarnya tarif SPP pondok pesantren bagi Ponpes An-
Najiyah serta sebagai masukan dalam pengambilan keputusan. 
G. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah penelitian ini dipahami, dibawah ini akan 
dijelaskan definisi operasional yang dimana merupakan istilah-istilah penting 
yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Objek biaya adalah sesuatu yang menjadi tujuan pengukuran dan 
pembebanan biaya. Objek biaya tidak hanya terbatas pada produk/jasa yang 
digunakan oleh customer, tetapi juga mencakup unsur apa saja dan 
 

































tergantung pada tujuan pengukuran dan pembebanan biaya yang diperlukan 
oleh pengambil keputusan.36 
2. Unit Level Cost (biaya tingkat unit) merupakan biaya yang selalu meningkat 
ketika satu unit diproduksi. Biaya tingkat unit ini satu-satunya biaya yang 
selalu akurat saat dibebankan secara proporsional terhadap volume.37 
3. Biaya pendidikan adalah seluruh proses aktivitas atau kegiatan yang sudah 
direncanakan dan dilaksanakan secara sengaja dan sungguh-sungguh, serta 
pembinaan secara terus menerus terhadap biaya operasional pendidikan. 
Sehingga kegiatan operasional pendidikan semakin efektif dan efisien demi 
mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan.38 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah data dalam bentuk 
deskriptif, baik dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan dan perilaku 
dari subyek yang diteliti.39 
                                                             
36 Mulyadi, Activity …, 8-9. 
37 Willian K. Carter, Akuntansi Biaya …, 528-531. 
38 Art H. Gunawan, Administrasi Sekolah : Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta, PT. Rineka 
Cipta, 1996), 160. 
39 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif - kuantitatif, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 
2010), 175. 
 

































Objek pada penelitian ini adalah Pondok Pesantren Putri An-
Najiyah. Ponpes putri ini beralamatkan Jl. Sidosermo Dalam No. 27, 
Sidosermo, Kec. Wonocolo, Surabaya. 
2. Data penelitian 
a. Data mengenai kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Putri An-
Najiyah, baik harian, mingguan dan bulanan. 
b. Data jumlah santri yang mondok, tenaga pengajar dan dokumen 
pendukung lainnya di Pondok Pesantren Putri An-Najiyah tahun 2019. 
c. Data mengenai laporan keuangan yang ada di di Pondok Pesantren An-
Najiyah tahun 2019. 
3. Sumber data 
Data merupakan bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa latin 
yang memiliki makna fakta atau sesuatu yang diberikan. Berarti data adalah 
sebuah informasi yang diterima yang harus disajikan apa adanya. Data yang 
diperoleh haruslah berdasarkan fakta yang ada dilapangan dan realistis.40 
Berdasarkan sumbernya data dikelompokan menjadi 2, yakni: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data penelitian atau informasi yang 
didapatkan secara langsung melalui sumber pertama atau asli.41 Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan data primer berupa hasil dari 
wawancara penanggung jawab pondok pesantren yakni KH. Mas Yusuf 
                                                             
40Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014) 215. 
41 Ibid., 219 – 220. 
 

































Mujahir, ketua pondok pesantren Nyai Hj. Mas Rosyidatul Ulumiyah 
beserta bendahara pondok Kiki dan observasi secara langsung ke 
pondok pesantrennya. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian atau informasi yang 
didapatkan secara tidak langsung.42 Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan pondok pesantren tahun 
2019. 
4. Teknik pengumpulan data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data-data yang diperlukan, antara lain : 
a. Metode observasi 
Observasi atau pengamatan adalah sebuah cara dalam 
melakukan pengamatan yang tersistematis dan selektif terhadap suatu 
fenomena yang sedang terjadi. Metode ini juga bisa digunakan dalam 
mendapatkan informasi yang akurat yang tidak bisa didapatkan dengan 
cara bertanya secara langsung dikarenakan responden tidak bisa 
bekerjasama maupun tidak mengetahui jawabannya. Pada penelitian ini 
peneliti melakukan observasi langsung ke Pondok Pesantren Putri An-
Najiyah Sidosermo baik asrama pondok maupun kantor pondok 
pesantren. 
b. Metode wawancara 
                                                             
42 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, 220. 
 

































Wawancara adalah sebuah cara untuk mengumpulkan informasi 
dari subyek penelitian. Wawancara dengan melibatkan responden 
dengan pewawancara yang melakukan tanya-jawab secara spontan akan 
memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang luas dan mendalam. 
Hal ini dikarenakan adanya fleksibilitas dalam wawancara tersebut.43 
Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada penanggung jawab 
pondok pesantren KH. Mas Yusuf Mujahir, ketua pondok pesantren 
Nyai Hj. Mas Rosyidatul Ulumiyah beserta bendahara pondok dari 
pihak santri bernama Kiki. 
c. Metode dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data-data berupa berkas tertulis. Dokumentasi lebih 
banyak berperan dalam menunjang data jika dibandingkan dengan data 
utama. Hal ini dikarenakan dokumentasi memberi dasar penguatan 
terhadap berbagai informasi yang didapat dari lapangan.44 Pada 
penelitian ini digunakan laporan keuangan pondok pesantren tahun 
2019, kartu pembayaran SPP serta data manajemen pondok lainnya. 
5. Teknik pengolahan data 
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka 
data akan diolah dengan cara sebagai berikut : 
                                                             
43Abuzar Asra et al, Metode Penelitian Survei, (Bogor : IN MEDIA, 2014), 105-107. 
44 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, 235. 
 

































a. Organizing, yaitu mengatur serta menyusun data-data yang telah 
diperoleh sehingga data-data tersebut dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. 
b. Editing, yaitu memeriksa data-data yang terkumpul secara detail dan 
cermat terutama dalam hal kejelasan makna, kesesuaian data maupun 
keselarasan antara data satu dengan data yang lainnya. 
c. Analyzing,yaitu data-data yang telah diperoleh ditelaah, dicatat, 
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan rencana metode analisis yang 
kemudian akan dijadikan sebagai acuan dalam menyimpulkan 
penelitian.45 
d. Teknik validasi data 
Dalam penelitian ini, teknik validasi data menggunakan analisis 
triangulasi, dimana analisis disini dilakukan dengan menyesuaikan 
informasi atau jawaban dari informan dengan data yang 
tersedia.Terdapat tiga jenis triangulasi dalam teknik validasi data, 
namun hanya satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini yakni : 
Triangulasi sumber Triangulasi sumber berarti menyesuaikan data 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dengan data dari 
sumber yang lain.46 
6. Teknik analisis data 
                                                             
45Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), 154. 
46A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta 
:Kencana, 2014), 407-409. 
 

































Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga teknik dalam analisis 
data, yaitu :  
e. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 
dan mentransformasikan data mentah atau data yang ada di lapangan. 
Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian 
dilakukan baik sebelum data di lapangan terkumpul, selama 
mengumpulkan data lapangan, bahkan pada saat menyimpulkan hasil 
penelitian. 
f. Data display 
Data display ini dapat berupa informasi-informasi yang didapat dalam 
kehidupan sehari-hari mengenai permasalahan, kegiatan, dan kejadian 
atau peristiwa. 
g. Kesimpulan atau verifikasi 
Selanjutnya adalah menyusun data tersebut sehingga muncul penafsiran 
yang akan menjadi kesimpulan dalam penelitian serta dapat 
memecahkan permasalahan yang diteliti pada objek penelitian.47 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB I : PENDAHULUAN 
                                                             
47 Ibid.  
 

































Berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, definisi operasional metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II : ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM (ABC) DALAM 
MENENTUKAN BIAYA SPP 
Berisi tentang penjelasan teoritis sebagai landasan atau komparasi 
analisis dalam melakukan penelitian. 
BAB III : AKTIVITAS BIAYA PONDOK PESANTREN PUTRI AN-
NAJIYAH 
Berisi tentang deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti secara objektif. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Berisi tentang analisis terhadap data penelitian yang telah 
dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ini. 
  
 


































ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM (ABC) DALAM MENENTUKAN 
BIAYA SPP 
A. Akuntansi Manajemen  
Akuntansi manajemen merupakan salah satu bidang dalam akuntansi 
yang mempunyai fungsi sebagai penyedia informasi bagi pengguna internal 
perusahaan. Informasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Akuntansi manajemen didefinisikan 
sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menganalisa, 
menyiapkan, menafsirkan serta mengkomunikasikan mengenai informasi yang 
membantu masing-masing manajer untuk memenuhi tujuan organisasi. 
Manfaat akuntansi manajemen berhubungan dengan penyedia informasi 
bagi pihak internal perusahaan yang digunakan untuk merencanakan, 
mengarahkan, mengendalikan kegiatan operasional serta mengambil sebuah 
keputusan manajemen. Akuntansi manajemen juga berperan dalam membantu 
sebuah organisasi/perusahaan untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengendalikan biaya dan merencanakan masa depan melalui analisis keuangan 
yang dapat mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. 
Akuntansi biaya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
akuntansi manajemen. Dikarenakan akuntansi biaya yang dibutuhkan oleh 
akuntansi manajemen mengenai informasi biaya guna memberikan bahan 
 

































pertimbangan kepada manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan 
tertentu.48 
B. Akuntansi Biaya 
1. Definisi akuntansi biaya 
Akuntansi biaya merupakan salah satu cabang ilmu akuntansi yang 
merupakan sebuah alat manajemen dalam memonitor dan mencatat 
transaksi biaya secara sistematis yang kemudian menyajikan laporan biaya. 
Seiring perkembangan zaman akuntansi biaya yang awalnya hanya 
ditujukan untuk menentukan harga pokok, kini semakin meluas mengenai 
pentingya biaya non produksi dan dapat menyajikan informasi biaya baik 
produksi maupun non produksi.49 
Akuntansi biaya juga dapat diartikan sebagai sistem informasi yang 
menghasilkan informasi biaya dan informasi operasi untuk memberdayakan 
personel organisasi dalam pengelolaan aktivitas dan pengambilan 
keputusan yang lainnya.50 
Jika dilihat dari aktivitasnya akuntansi biaya dapat diartikan sebagai 
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya 
pembuatan dan penjualan produk/jasa dengan cara tertentu serta 
menafsirkan hasilnya. Kemudian ditinjau dari fungsinya akuntansi biaya 
                                                             
48 Baldric Siregar dkk, Akuntansi Manajemen, (Jakarta : Salemba Empat, 2013), 2-3. 
49 Sampurno Wibowo dan Yani Meilani, Akuntansi Biaya,  (Bandung :  Politeknik Telkom, 2009), 
4. 
50 Mulyadi, Activity – Based Cost System : Sistem Informasi Biaya Untuk Pemberdayaan Karyawan, 
Pengurangan Biaya, dan Penentuan Secara Akurat Kos Produk dan Jasa, (Yogyakarta : UPP STIM 
YKPN YOGYAKARTA, 2007), 1. 
 

































adalah suatu kegiatan yang menghasilkan informasi mengenai biaya yang 
dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan.51  
2. Konsep biaya 
Konsep biaya terus berkembang sesuai dengan kebutuhan akuntan, 
ekonom serta insinyur. Biaya merupakan suatu nilai tukar, pengeluaran, 
atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat. 
Sering kali istilah biaya (cost) disinonimkan menjadi beban (expense). 
Beban sendiri mempunyai pengertian sebagai arus keluar yang terukur dari 
barang atau jasa, kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk 
menentukan profit/laba. Beban diukur berdasarkan jumlah dari penurunan 
aset atau jumlah peningkatan utang yang berkaitan dengan produksi dan 
penyerahan barang atau jasa. 
Setiap beban merupakan biaya, tetapi tidak setiap biaya merupakan 
beban. Sebagai contoh bahwa aset adalah biaya namun bukan (belum 
menjadi) beban. Istilah biaya akan lebih spesifik ketika dimodifikasi 
menggunakan deskripsi seperti biaya tetap, biaya variabel, biaya konversi, 
biaya produk dan lainnya. Setiap modifikasi mengandung suatu atribut 
tertentu yang penting dalam pengukuran biaya. 
Setiap biaya dicatat dan diakumulasikan ketika pihak manajemen 
membebankan biaya ke persediaan, penyusunan laporan keuangan, 
perencanaan dan pengendalian biaya, membuat perencanaan dan keputusan 
strategis, memotivasi karyawan serta mengevaluasi kinerja.  
                                                             
51 Sofia Prima dan Septian Bayu, Akuntansi Biaya, ( Jakarta : IN MEDIA, 2013), 1. 
 

































Jika seorang akuntan terlibat dalam sebuah perencanaan dan 
pengambilan keputusan, maka harus bekerja dengan biaya masa depan, 
biaya pengganti, biaya diferensial, serta biaya oportunitas. Dimana biaya 
tersebut tidak dicatat maupun dilaporkan dalam laporan keuangan 
eksternal.52 
3. Objek biaya 
Objek biaya adalah sesuatu yang menjadi tujuan pengukuran dan 
pembebanan biaya. Sebagai contoh dalam proses pembuatan produk dan 
penyerahan jasa yang didalamnya terdapat objek biaya yakni aktivitas dan 
produk/jasa.  
Gambar 2.1 Objek biaya dan urutan pembebanan biaya ke objek biaya 
 
Gambar diatas akan memperjelas hubungan antara sumber daya 
dengan objek biaya. Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa biaya 
merupakan nilai rupiah sumber daya yang dikorbankan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Disebutkan juga bahwa aktivitas merupakan tujuan 
pertama dalam proses pembuatan suatu produk/jasa, maka aktivitas  tersebut 
                                                             
52 William K. Carter, Akuntansi Biaya Edisi 14, (Jakarta : Salemba Empat, 2009), 30-31. 
 

































merupakan objek biaya. Selanjutnya dari proses pengorbanan sumber daya 
melakukan serangkaian aktivitas untuk menghasilkan produk/jasa, maka 
produk/jasa juga disebut objek biaya. Disitulah tempat yang menjadi tujuan 
pengukuran dan pembebanan biaya. Kemudian karena produk/jasa yang 
dibutuhkan customer dihasilkan dari rangkaian tersebut, maka urutan 
pembebanan biayanya adalah sebagai berikut : 
1. Sumber daya dibebankan pada aktivitas (sebagai objek biaya pertama), 
dikarenakan pengorbanan sumber daya ditujukan untuk menjalankan 
serangkaian aktivitas tertentu. 
2. Biaya aktivitas dibebankan pada produk/jasa (sebagai objek biaya 
kedua), dikarenakan aktivitas ditujukan untuk menghasilkan 
produk/jasa. 
3. Biaya dari objek biaya dibebankan pada customer (sebagai objek biaya 
ketiga), dikarenakan produk/jasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
customer. 
Penentuan sesuatu dapat dikatakan objek biaya ditentukan oleh 
tujuan pengukuran dan pembebanan biaya itu sendiri. Objek biaya tidak 
hanya terbatas pada produk/jasa yang digunakan oleh customer, tetapi juga 
mencakup unsur apa saja dan tergantung pada tujuan pengukuran  dan 
pembebanan biaya yang diperlukan oleh si pengambil keputusan. dengan 
demikian, jika keputusan yang diambil berbeda, maka sesuatu yang menjadi 
objek biaya tersebut juga akan berbeda, sehingga informasi biaya yang 
dibutuhkan akan berbeda pula. Different costs for different purpose (untuk 
 

































tujuan yang berbeda diperlukan biaya yang berbeda), ini merupakan prinsip 
yang melandasi proses pengolahan data dalam sistem informasi biaya.53 
4. Klasifikasi biaya 
Klasifikasi biaya sangat penting untuk membuat ikhtisar yang 
berarti atas data biaya. Sehingga biaya dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Objek pengeluaran 
Klasifikasi biaya berdasarkan objek pengeluaran merupakan dasar 
klasifikasi biaya. Sebagai contoh, seorang peneliti dengan objek 
pengeluarannya adalah transportasi maka semua pengeluaran yang 
berhubungan dengan transportasi disebut “biaya transportasi’. 
2. Fungsi pokok dalam perusahaan 
Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan  dibagi 
menjadi tiga kelompok, yakni : 
a. Biaya produksi merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk siap jual. Menurut objek pengeluarannya, 
secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi : 1) biaya bahan 
baku, 2) biaya tenaga kerja langsung dan, 3) biaya overhead. 
b. Biaya pemasaran merupakan biaya yang terjadi untuk melakukan 
kegiatan pemasaran atau distribusi produk. Seperti biaya iklan, biaya 
angkut dan lainnya. 
                                                             
53 Mulyadi, Activity – Based Cost System …, 8-9. 
 

































c. Biaya administrasi merupakan biaya yang digunakan untuk 
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Seperti 
personalia, humas, dan lainnya. 
3. Biaya dengan sesuatu yang dibiayai 
Klasifikasi biaya dengan sesuatu yang dibiayai dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yakni : 
a. Biaya langsung (direct cost) merupakan biaya yang terjadi 
dikarenakan adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang 
dibiayai itu tidak ada, maka biaya langsung ini tidak terjadi. 
Contohnya seperti biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 
langsung dan lainnya. 
b. Biaya tidak langsung (indirect cost) merupakan biaya yang terjadi 
bukan hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak 
langsung dalam hubungannya dengan produk biasa disebut biaya 
produksi tidak langsung atau biaya overhead. 
4. Perilaku biaya berhubungan dengan perubahan volume kegiatan. 
Klasifikasi biaya ini dikelompokkan menjadi empat, yakni : 
a. Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya akan berubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Sebagai contoh 
yakni biaya bahan baku serta biaya tenaga kerja langsung. 
b. Biaya semi variabel merupakan biaya yang akan berubah menjadi 
tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya 
semivariabel ini mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel. 
 

































c. Biaya semifixed merupakan biaya yang tetap untuk tingkat volume 
kegiatan tertentu dan akan berubah dengan jumlah yang konstan 
pada volume produksi tertentu. 
d. Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam 
kisaran volume kegiatan tertentu. Sebagai contohnya yakni biaya 
gaji manajer. 
5. Jangka waktu manfaatnya 
Klasifikasi ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni : 
a. Pengeluaran modal merupakan biaya yang memiliki manfaat lebih 
dari satu periode akuntansi (satu tahun kalender). Pengeluaran 
modal ini terjadi pada saat dibebankan sebagai kos aktiva serta 
dibebankan pada tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara 
didepresiasi, diamortisasi atau dideplesi. Seperti pembelian aktiva 
yakni gedung, peralatan, pengeluaran riset dan pengembangan. 
b. Pengeluaran pendapatan merupakan biaya yang hanya mempunyai 
manfaat saat pengeluaran tersebut dalam periode akuntansi. 
Pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya, yang 
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran 
biaya tersebut. Seperti biaya iklan dan lainnya.54 
                                                             
54 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN YOGYAKARTA, 2015), 13.  
 

































B. Activity Based Costing System 
1. Konsep Activity Based Costing  
Activity Based Costing merupakan model akuntansi biaya. Model ini 
didasari konsep bahwa untuk membuat suatu produk atau jasa, manajemen 
perusahaan pasti melaksanakan serangkaian aktivitas. Dalam melaksanakan 
aktivitas tersebut tentunya akan mengkonsumsi sumber daya, dimana akan 
menimbulkan terjadinya biaya atau cost. Karena satu produk dengan produk 
lainnya membutuhkan aktivitas yang berbeda dan setiap produk 
menggunakan tingkat sumber daya yang berbeda, maka alokasi biaya harus 
diukur sesuai dengan konsumsi dari sumber daya berdasarkan aktivitas yang 
diperlukan.55 
Pada awalnya Activity Based Costing System berkembang dan 
diterapkan pada perusahaan manufaktur. Dalam Activity Based Costing 
menjadikan aktivitas sebagai pusat kegiatannya serta tidak hanya berfokus 
pada perhitungan harga pokok produk atau jasa, namun juga mencakup 
perspektif yang luas seperti pengurangan biaya melalui pengelolaan 
aktivitas. 
Terdapat beberapa perbedaan  dasar antara perusahaan jasa dengan 
manufaktur. Kegiatan didalam perusahaan manufaktur cenderung menjadi 
jenis yang sama dan dilaksanakan dengan cara yang serupa sedangkan 
perusahaan jasa berbeda dengan hal itu. Perbedaan lainnya adalah mengenai 
                                                             
55 Mulyadi, Activity – Based Costing System …, 47. 
 

































pendefinisian output. Di Dalam perusahaan manufaktur output mudah 
ditentukan yakni produk-produk yang berwujud, sedangkan perusahaan jasa 
pendefinisiannya lebih sulit karena output yang dihasilkan tidak berwujud 
atau kurang nyata. Untuk itu output perusahaan jasa harus didefinisikan 
untuk dapat dihitung harganya.56 
2. Pengertian Activity Based Costing System 
Activity Based Costing System merupakan sistem perhitungan biaya 
yang membentuk kelompok biaya dengan aktivitas yang terstruktur sebagai 
dasarnya, serta dasar alokasi biaya yang berdasarkan aktivitas tertentu, 
dimana aktivitas tertentu adalah pemicu biaya (cost driver) untuk kelompok 
biaya tersebut.57 
Sistem perhitungan biaya berbasis aktivitas (Activity Based Costing-
ABC) adalah sistem perhitungan biaya yang menjadikan aktivitas-aktivitas 
untuk memproduksi suatu produk sebagai dasarnya.58 
Activity Based Costing didefinisikan sebagai suatu sistem 
perhitungan biaya dimana tempat penampungan biaya overhead yang 
berjumlah lebih dari satu akan dialokasikan menggunakan dasar yang 
mencakup satu atau lebih factor yang tidak berkaitan dengan volume (non 
volume related factor).59 
                                                             
56 Hansen dkk, Akuntansi Manajemen; Buku 1 Edisi Kedelapan, (Jakarta : Salemba Empat), 2009. 
57 Charles T. Horngren dkk, Akuntansi Biaya : Penekanan Manajerial Edisi 11, (Jakarta : PT 
MACANAN JAYA CEMERLANG, 2008), 172. 
58 Agus Purwaji dkk, Akuntansi Biaya Edisi 2, (Jakarta Selatan : Salemba Empat, 2016), 394. 
59 Willian K. Carter dkk, Akuntansi Biaya …, 528. 
 

































Activity Based Costing merupakan suatu sistem informasi biaya 
berbasis aktivitas yang didesain untuk memotivasi personel dalam 
melakukan pengurangan biaya jangka panjang melalui pengelolaan 
aktivitas.60 
Activity Based Costing adalah suatu sistem akuntansi yang berfokus 
pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk 
baik barang maupun jasa.61 
3. Pengelompokkan Aktivitas 
Di Dalam Activity Based Costing dasar yang digunakan untuk 
mengalokasikan biaya overhead biasanya disebut dengan penggerak atau 
pemicu (driver). Pemicu sumber daya (resource driver) yakni dasar yang 
digunakan untuk mengalokasikan biaya dari suatu sumber daya ke berbagai 
aktivitas yang berbeda yang menggunakan sumber daya tersebut. 
Sedangkan dasar untuk mengalokasikan biaya dari satu aktivitas ke produk, 
pelanggan atau objek biaya final (final cost object) lainnya. 
Activity Based Costing mengakui aktivitas, biaya aktivitas dan 
pemicu aktivitas pada tingkatan agregasi (levels of aggregation) yang 
berbeda dalam satu lingkungan produksi yang sama. Ada empat tingkatan 
yang pada umumnya diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Unit level cost (biaya tingkat unit) merupakan biaya yang selalu 
meningkat ketika satu unit diproduksi. Biaya tingkat unit ini satu-
                                                             
60 Mulyadi, Activity – Based Costing System …, 53. 
61 Henry Simamora, Akuntansi Manajerial Edisi 3,  (Riau : Star Gate Publisher, 2012), 96. 
 

































satunya biaya yang selalu akurat saat dibebankan secara proporsional 
terhadap volume. Contohnya seperti biaya listrik, tenaga kerja langsung 
dan jam mesin. 
Pemicu tingkat unit (unit level driver) yakni ukuran aktivitas 
yang bervariasi dengan jumlah unit yang diproduksi dan dijual. 
Contohnya seperti jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja 
langsung, jam mesin, dsb. 
2. Batch level cost (biaya tingkat batch) merupakan biaya yang disebabkan 
oleh jumlah batch yang diproduksi dan dijual. Contohnya seperti biaya 
persiapan dan sebagian besar dari biaya penanganan bahan baku. 
Pemicu tingkat batch (batch lever driver) yakni ukuran aktivitas 
yang bervariasi dengan jumlah batch yang diproduksi dan dijual. 
Contohnya seperti persiapan, pesanan produksi, dan permintaan bahan 
baku. 
3. Product level cost (biaya tingkat produk) merupakan biaya yang muncul 
untuk mendukung sejumlah produk yang dihasilkan. Biaya ini tidak 
harus dipengaruhi oleh produksi dan penjualan dari satu batch atau satu 
unit lebih banyak. Contohnya seperti biaya desain produk, biaya 
pengembangan produk, dan biaya teknik produksi. 
Pemicu tingkat produk (product level driver) yakni ukuran 
aktivitas yang bervariasi pada jenis produk yang diproduksi maupun 
dijual. Contohnya seperti perubahan desain, jam desain dan jumlah 
komponen berbeda yang diperlukan. 
 

































4. Plant level cost (biaya tingkat pabrik) merupakan biaya yang digunakan 
untuk memelihara kapasitas dilakasi produksi. Contohnya seperti sewa, 
penyusutan, pajak properti, asuransi untuk bangunan pabrik, 
pemeliharaan bangunan dan biaya kebersihan. 
Luas lantai yang ditempati untuk produksi sering dijadikan 
sebagai pemicu tingkat pabrik (plant level driver) untuk membebankan 
biaya tingkat pabrik. 62 
4. Manfaat Activity Based Costing System 
Manfaat yang didapatkan jika melakukan penerapan Activity Based 
Costing adalah sebagai berikut : 
1. Penetapan harga pokok yang akurat pada produk atau jasa yang 
dihasilkan, pelanggan, dan saluran distribusi yang digunakan. 
2. Memiliki pemahaman lebih baik mengenai biaya overhead. 
3. Metode Activity Based Costing dapat dipahami dengan mudah. 
4. Metode Activity Based Costing menggunakan biaya satuan unit bukan 
hanya biaya total untuk menetapkan harga pokok produk atau jasa. 
5. Meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui pemantauan biaya total 
siklus hidup dan kinerja dari produk atau jasa yang dihasilkan dan 
pelanggan. 
6. Meningkatkan efektivitas anggaran melalui identifikasi hubungan 
antara biaya dan kinerja untuk jenis pelayanan yang berbeda. 
                                                             
62 Willian K. Carter, Akuntansi Biaya …, 528-531. 
 

































7. Dapat memperlihatkan biaya atas kegiatan yang tidak efektif dan biaya 
atas kegiatan yang tidak menambah nilai yang kemudian akan dihapus. 
8. Mendorong dalam continuous improvement (perbaikan terus menerus) 
dan total quality control (pengawasan kualitas terpadu) karena 
perencanaan dan pengendalian proses ditujukan pada  tingkat proses. 
9. Mendukung kinerja manajemen serta penerapan Balance Scorecard. 
10. Memungkinkan dalam menerapkan penetapan biaya proses (process 
costing) serta mendukung pelaksanaan dalam mengelola supply chain 
management (rantai pemasok). 
11. Mencerminkan hasil kinerja atas aktivitas yang dilakukan. 
12. Memudahkan perusahaan untuk melakukan benchmarking 
(perbandingan). 
13. Menghubungkan strategi awal perusahaan untuk pengambilan 
keputusan operasional.63 
Ada juga manfaat Activity Based Costing System selain yang 
dikemukakan di atas, antara lain : 
a. Menyajikan biaya produk dengan lebih akurat serta informative, yang 
mengarahkan pada pengukuran profitabilitas produk lebih akurat 
terhadap keputusan stratejik, mengenai harga jual, lini produk, pasar dan 
pengeluaran modal. 
                                                             
63 Sumarsan dan Thomas, Sistem Pengendalian Manajemen : Konsep, Aplikasi Dan Pengukuran 
Kinerja Edisi 2, (Jakarta : PT. Indeks, 2013), 164. 
 

































b. Pengukuran yang lebih akurat mengenai biaya yang dipicu oleh 
aktivitas, sehingga dapat membantu manajemen untuk meningkatkan 
nilai produk dan nilai proses. 
c. memudahkan dalam memberikan informasi mengenai biaya relevan 
untuk pengambilan keputusan.64 
5. Perbedaan Activity Based Costing System dengan Traditional Costing 
Beberapa perbedaan yang dapat dilihat dari kedua metode, antara 
lain : 
1.  Activity Based Costing didalamnya menggunakan cost driver lebih 
banyak daripada Traditional Costing yang menggunakan satu atau dua 
cost driver berdasarkan unit, sehingga Activity Based Costing memiliki 
ketelitian yang lebih dalam penentuan harga pokok produk jika 
dibandingkan dengan sistem tradisional. 
2. Activity Based Costing memakai aktivitas sebagai pemicu untuk 
menentukan besarnya overhead yang akan dialokasikan pada suatu 
produk. Traditional Costing mengalokasikan overhead berdasarkan 
pada satu atau dua basis alokasi saja. 
3. Activity Based Costing berfokus pada biaya, mutu, dan faktor waktu, 
sedangkan Traditional Costing mengutamakan kinerja keuangan jangka 
pendek seperti profit/laba. 
                                                             
64 Don R Hansen dan Maryanne Mowen, Akuntansi Manajemen  Edisi 7, (Jakarta : Salemba Empat, 
2004), 232. 
 

































4. Activity Based Costing membedakan konsumsi overhead  dalam empat 
kategori yaitu unit, batch, produk dan fasilitas. Sedangkan untuk 
Traditional Costing membedakan overhead dalam unit yang lain.65 
Dibandingkan dengan Traditional Costing yang hanya menelusuri 
biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung ke setiap unit 
output, Activity Based Costing mencerminkan penerapan penelusuran biaya 
yang lebih menyeluruh. Activity Based Costing mengakui banyak biaya lain 
yang pada kenyataannya dapat ditelusuri tidak ke unit output, tetapi ke 
aktivitas yang diperlukan untuk menghasilkan output.66 
C. Biaya pendidikan 
1. Pengertian biaya pendidikan 
Biaya merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan dalam suatu 
proses pendidikan, dimana hampir seluruh aktivitas pendidikan 
memerlukan biaya baik aktivitas inti maupun aktivitas penunjang. Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 digunakan 
sebagai dasar empiris biaya pendidikan di Indonesia. 
Biaya pendidikan adalah sebagai semua jenis pengeluaran yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik berupa tunai, barang, 
maupun tenaga (yang dapat dinilai dengan uang).67 
                                                             
65 Carter dan Usry, Akuntansi Biaya Edisi 13, (Jakarta : Salemba Empat, 2006), 499. 
66  William K. Carter, Akuntansi Biaya …, 528. 
67 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan …, 3. 
 

































Biaya pendidikan juga dapat diartikan sebagai nilai rupiah dari 
seluruh sumber daya (input) baik dalam bentuk barang, pengorbanan 
peluang, maupun uang yang dikeluarkan untuk seluruh aktivitas 
pendidikan.68 
Pengertian lain dari biaya pendidikan adalah seluruh proses aktivitas 
atau kegiatan yang sudah direncanakan dan dilaksanakan secara sengaja dan 
sungguh-sungguh, serta pembinaan secara terus menerus terhadap biaya 
operasional pendidikan, sehingga kegiatan operasional pendidikan semakin 
efektif dan efisien, demi mencapai tujuan pendidikan yang telah 
direncanakan.69 
Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa biaya tidak hanya berupa 
uang, namun juga dalam bentuk non moneter seperti pengorbanan peluang 
yang didampingi dengan pembinaan yang berkelanjutan demi mencapai 
tujuan pendidikan yang telah direncanakan. 
2. Jenis biaya pendidikan 
Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang pendanaan 
pendidikan menjelaskan bahwa biaya pendidikan dibagi menjadi 3 (tiga) 
jenis, antara lain : 
a. Biaya satuan pendidikan adalah biaya penyelenggaraan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan yakni : biaya investasi, biaya operasional, 
                                                             
68 Panduan Perhitungan Biaya Operasional Satuan Pendidikan, (Jakarta : Juni, 2011), 5. 
69 Art H. Gunawan, Administrasi Sekolah …, 160. 
 

































terdiri dari biaya personalia dan biaya non personalia, beasiswa dan 
bantuan biaya pendidikan. 
b. Biaya penyelenggaraan dan /atau pengelolaan pendidikan adalah biaya 
penyelenggaraan dan /atau pengelolaan pendidikan oleh pemerintah 
baik pemerintahan provinsi, kabupaten/kota, atau 
penyelenggaraan/satuan pendidikan yang didirikan oleh masyarakat. 
c. Biaya pribadi peserta didik adalah biaya yang dikeluarkan secara 
personal oleh keluarga dari peserta didik.70 
Dalam kajian KEMENDIKBUD juga mengungkapkan bahwa biaya 
pendidikan dibagi menjadi 4 (empat) jenis, antara lain : 
a. Biaya langsung (direct cost) adalah pengeluaran uang yang secara 
langsung membiayai penyelenggaraan pendidikan, pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Misalnya seperti biaya 
untuk gaji guru dan pengadaan fasilitas pendidikan. 
b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang pada umumnya 
terdiri atas hilangnya pendapatan peserta didik karena sedang mengikuti 
pendidikan (earning for gone by students), bebasnya beban pajak 
dikarenakan sifat sekolah yang tidak mencari profit/laba (cost of tax 
exemption), bebasnya sewa perangkat sekolah yang tidak dipakai secara 
langsung dalam proses pendidikan serta penyusutan sebagai cermin dari 
pemakaian perangkat yang sudah dipergunakan (implicit rent and 
depreciation). Misalnya biaya pribadi dan biaya masyarakat. 
                                                             
70 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), 190-191. 
 

































c. Monetary cost adalah semua bentuk pengeluaran berupa uang yang 
digunakan secara langsung maupun tidak langsung untuk aktivitas 
pendidikan. 
d. Non Monetary cost adalah semua bentuk pengeluaran yang bukan dalam 
bentuk uang yang bisa dinilai dengan uang untuk aktivitas pendidikan. 
Misalnya materi, tenaga dan waktu.71 
3. Sumber biaya pendidikan 
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 Pasal 51 ayat 1 tentang 
pendanaan pendidikan, dijelaskan bahwa pendanaan pendidikan bersumber 
dari pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat. 72 
Dedi supriadi mengemukakan bahwa sumber biaya pendidikan 
dibagi menjadi 3 (tiga) tingkatan, antara lain : 
a. Tingkat makro (nasional) yakni berasal dari : 1) pendapatan negara 
berupa pajak, 2) pendapatan negara non-pajak berupa pemanfaatan 
SDA, 3) profit dari ekspor, 4) usaha negara termasuk investasi saham 
dan, 5) hibah dan pinjaman luar negeri. 
b. Tingkat provinsi dan kabupaten/kota, sebagian besar dana yang 
digunakan berasal dari pemerintah pusat yang ditambah dengan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
                                                             
71 Ferdi W. P., Pembiayaan Pendidikan : Suatu Kajian Teoritis, Volume 2 Nomor 1, Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, 213. 
72 Mulyono, konsep pembiayaan …, 261. 
 

































c. Tingkat sekolah, diperoleh dari subsidi pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, iuran siswa dan sumbangan masyarakat.73 
  
                                                             
73 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan …, 5-6. 
 


































AKTIVITAS BIAYA PONDOK PESANTREN PUTRI AN-NAJIYAH 
A. Profil  
1. Sejarah pondok pesantren An-Najiyah 
Pondok ini sudah ada sejak zaman penjajahan Jepang, tapi dahulu 
belum bernamakan An-Najiyah seperti sekarang.Sebelum menjadi pondok 
pesantren yang besar seperti sekarang, dulu Sidosermo hanya sebuah rumah 
kecil yang dihuni oleh beberapa orang pengikut KH. Mas Sayyid Ali Akbar. 
Beliau merupakan anak dari Sayyid Sulaiman bin Sayyid Abdurrahman 
Basyaiban yang merupakan keturunan dari Sunan Gunung Jati. KH. Mas 
Sayyid Ali Akbar juga merupakan pahlawan perintis kemerdekaan pada 
masa itu.  
Beliau juga sering mengadakan pengajian umum di kawasan pondok 
An-Najiyah untuk masyarakat umum. Dengan keikutsertaan masyarakat 
yang banyak menandakan bahwa pondok ini bisa diterima oleh kalangan 
masyarakat luas dan hingga pada akhirnya didirikannya pondok pesantren 
An-Najiyah.  
Dalam catatan sejarah pondok An-Najiyah didirikan pada tahun 
1643 oleh KH. Mas Sayyid Ali Akbar. Pondok ini sudah dikenal luas 
sebagai wadah dalam melahirkan generasi yang berilmu dan berakhlakul 
Karimah. Banyak kyai dan ulama besar di nusantara merupakan santri yang 
pernah mondok di An-Najiyah.  
 

































Pondok pesantren An-Najiyah memiliki pondok pesantren yang 
terbagi dalam wilayah timur dan barat Sidosermo. Pondok pesantren 
wilayah barat beralamatkan di Jl. Sidosermo Dalam No 27 dibawah 
asuhannya KH. Mas Yusuf Mujahir dan Nyai Hj. Mas Fatimah Mujahir. 
Sedangkan yang berada di wilayah timur beralamatkan di Jl. Sidosermo IV 
No. 2 dibawah asuhannya Nyai Hj. Chasanah. Hingga saat ini pondok 
pesantren An-Najiyah telah memiliki pendidikan formal mulai dari TK, SD, 
SMP, SMA serta juga ada Madrasah Diniyah untuk putra dan putri.74 
2. Visi dan misi 
a. Visi  
Terwujudnya generasi yang berintelektual, berakhlakul karimah dan 
berwawasan global berdasarkan nilai-nilai islam 
b. Misi 
1. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan para santri 
2. Menerapkan metode pembelajaran secara sorogan. Bandongan dan 
wetonan 
3. Menumbuhkan suasana belajar dan semangat kerja yang dilandasi 
nilai-nilai keislaman 
3. Struktur organisasi 
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Sidosermo memiliki struktur 
organisasi yang akan disajikan pada gambar sebagai berikut : 
                                                             
74 Mas Rosyidatul Ulumiyah, Wawancara, Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Sidosermo, 29 
November 2019. 
 

































Gambar 3.1 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
Sidosermo 
 
Struktur organisasi Pondok Pesantren Putri An-Najiyah terdiri dari 
penanggung jawab, pengasuh dan pembimbing, ketua ponpes, wakil ketua 
ponpes, sekretaris bendahara, sie. pendidikan, sie. kebersihan, sie. 
kesehatan dan sie. keamanan.  
Sejak tahun 2018 Pondok Pesantren Putri An-Najiyah di asuh 
sekaligus dibimbing oleh HM. Rosyidatul Ulumiyah S.Pdi dikarenakan 
 

































pengasuh dan pembimbing lama telah meninggal dunia, begitu pula dengan 
penanggung jawab pondok pesantren. 
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah memiliki ustadz dan ustadzah 
dengan total 20 orang, yang terdiri dari keluarga pemilik sendiri maupun 
dari luar pondok. Pada tahun 2018 di ponpes ini memiliki 63 santri, tahun 
2019 sebanyak 60 santri dan tahun 2020 sebanyak 100 santri. 
B. Kebijakan manajemen pembiayaan operasional   
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah menerapkan standar 
pembiayaannya sendiri. Sebagai pondok pesantren dengan sistem tradisional 
yang didirikan oleh KH Mas Ali dan dikelola secara turun temurun oleh 
keturunannya hingga sekarang, keluarga pemilik ponpes mempunyai otoritas 
paling atas dalam mengatur segala jenis kebijakan manajemen yang ada di 
dalam ponpes. Dalam penentuan tarif SPP untuk santri Pondok Pesantren Putri 
An-Najiyah dilakukan secara tertutup oleh keluarga pemilik ponpes, dengan  
berdasar pada layanan apa saja yang akan didapat dan jumlah santri yang ada 
saat itu. Dimana tarif SPP ini akan mengalami kenaikan jika dirasa ada biaya 
yang kurang untuk memenuhi kegiatan santrinya. Pada tahun 2019 tarif SPP 
yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren Putri An-Najiyah adalah sebesar Rp. 
325.000 per santri dengan jumlah santri sebanyak 60 orang.  
 







































1 Kos makan 250.000 77% 
2 Syariyah  50.000 15% 
3 Ekstrakulikuler  6.000 2% 
4 Kesehatan  1.000 0,004% 
5 Kas kamar 3000 1% 
6 Tabungan  15.000 5% 
Sumber : Data sekunder yang diolah kembali, tahun 2019  
Tabel diatas menjelaskan mengenai persentase pembagian dari jumlah 
SPP yang ditetapkan oleh pondok. Kos makan/menu harian santri memiliki 
persentase kontribusi sebesar 77% dari total jumlah SPP pondok, semakin 
bertambahnya jumlah santri maka biaya yang dikeluarkan pondok akan semakin 
besar pula. Persentase kontribusi untuk syariyah sebesar 15%, keperluan 
syariyah meliputi penggunaan layanan jasa (listrik dan air), biaya kebersihan 
(pembuangan sampah), manajemen pondok (pembelian pulpen, print, map, dll) 
serta untuk pengelolaan sarana dan prasarana (pembelian maupun perbaikan 
untuk asrama dan transportasi). Sedangkan untuk persentase kontribusi 
ekstrakurikuler sebesar 2%, dalam ekstrakurikuler hanya meliputi gaji/bisyaroh 
pembina ekstrakurikuler dan untuk perlengkapan yang dibutuhkan akan 
disediakan sendiri oleh santrinya. Persentase kontribusi kesehatan dari total 
jumlah SPP sebesar 0,004%, hal ini dikarenakan nominal biaya kesehatan 
adalah paling rendah diantara yang lain namun bukan berarti tidak memiliki 
kontribusi untuk jumlah SPP pondok. Untuk persentase kontribusi dari kas 
kamar sebesar 1%, hal ini hampir sama dengan biaya yang dikeluarkan syariyah 
namun kas kamar ini hanya digunakan untuk kebutuhan per kamar. Persentase 
 

































kontribusi dari tabungan sebesar 5%, tabungan ini digunakan khusus untuk 
wisata religi yang diadakan 1 kali dalam setahun. Jika santri yang ikut semakin 
bertambah maka akan besar pula biaya yang dikeluarkan. 
Dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan pondok dilakukan oleh 
bendahara pondok yakni Alfiah dan Nikmatul A. Dalam pencatatan keuangan 
yang ada, rata-rata hanya memuat akun pemasukan serta pengeluaran saja disisi 
lain pencatatan mengenai pengeluaran seperti menu harian, layanan jasa, 
kebersihan serta sebagian pengelolaan sarana prasarana dilakukan bendahara 
dari santri yang bernama kiki, selain pengeluaran diatas seperti pembelian 
sarana prasarana (bangku belajar, papan tulis, dll) dilakukan oleh bendahara 
pondok langsung. 
Bendahara ponpes akan membuat laporan bulanan dan laporan akhir 
tahun yang nantinya akan diberikan kepada pemilik Pondok Pesantren Putri An-
Najiyah. Isi dari laporan baik bulanan maupun tahunan ini rata-rata hanya 
memuat akun pemasukan dan pengeluaran saja dengan batas waktu yang 
ditentukan oleh pemilik ponpes. Untuk pengawasan penggunaan dana 
dilakukan sendiri oleh pemilik ponpes secara pribadi.  
 
C. Aktivitas Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
Tabel 3.2 Aktivitas Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
NO AKTIVITAS DESKRIPSI 
1 Menu harian santri 
Konsumsi sehari-hari santri 
seperti makan dan minum. 
 

































2 Penggunaan layanan jasa 
Biaya listrik dan air yang 
dibayarkan setiap bulan. 
3 Biaya kebersihan 
Biaya untuk pembuangan 
sampah yang dibayarkan setiap 
bulan. 
4 Manajemen pondok 
Biaya yang digunakan untuk 
memenuhi operasional 
manajemen pondok mulai dari 
fotocopy dan print serta 
pengadaan alat tulis kantor 
seperti map, amplop dan 
pulpen. 
5 
Pengelolaan sarana dan 
prasarana 
Perbaikan dan pembelian 
sanyo dan keperluan asrama, 
perbaikan bangunan, serta 
perbaikan sepeda. 
6 Ekstrakulikuler  
Biaya untuk insentif untuk 
pembina ekstrakurikuler 
samroh, bahasa arab dan 
qoriah. 
7 Wisata religi 
Kegiatan ziarah makam yang 
diadakan setiap satu  tahun 
sekali. 
8 Aktivitas penggajian 
Gaji yang diberikan setiap 
bulan kepada ustadz dan 
ustadzah. 
Sumber : Pondok Pesantren Putri An-Najiyah, tahun 2019 
Tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Putri An-
Najiyah memiliki 8 aktivitas yang berkaitan dengan SPP berdasarkan biaya-biaya 
menurut dokumen keuangan. 
  
 



































A. Perhitungan SPP santri menggunakan Activity Based Costing System 
Perhitungan biaya SPP Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Sidosermo 
menggunakan Activity Based Costing dilakukan melalui dua tahapan. Tahap 
pertama yakni pembebanan biaya pada aktivitas,dimana terdapat lima langkah 
yang harus dilakukan, antara lain : mengidentifikasi aktivitas, menentukan 
pemicu biaya (cost driver), mengelompokkan aktivitas, menggabungkan biaya 
aktivitas yang dikelompokkan dan penentuan tarif per kelompok aktivitas. 
Tahap kedua yakni pembebanan biaya aktivitas pada produk.75  
a. Identifikasi aktivitas  
Identifikasi aktivitas dilakukan dengan menentukan aktivitas-
aktivitas yang menimbulkan adanya biaya SPP pada Pondok Pesantren 
Putri An-Najiyah. 
Tabel 4.1 Aktivitas biaya Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
NO AKTIVITAS BIAYA JUMLAH 
1 Menu harian santri  Makan dan minum 73.311.000 
2 Penggunaan layanan jasa Air dan listrik 9.042.640 
3 Biaya kebersihan Pembuangan sampah 2.950.000 
                                                             
75 Rudianto, Akuntansi Manajemen :Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis, (Jakarta : 
Erlangga, 2013) 165-166. 
 

































4 Manajemen pondok  
Fotocopy dan print 555.000 
Map dan amplop 22.000 
Pulpen 3.000 
5 
Pengelolaan sarana dan 
prasarana 
Pemeliharaan dan pembelian 
sanyo 
750.000 
Pemeliharaan dan perbaikan 
bangunan asrama 
307.000 
Pemeliharaan dan perbaikan 
sepeda 
120.000 
Pemeliharaan dan pembelian 
kebutuhan kamar asrama 
1.314.000 
6 Ekstrakulikuler  
Samroh 1.440.000 
Bahasa arab 1.440.000 
Qoriah 1.440.000 
7 Wisata religi Ziarah makam 900.000 
8 Aktivitas penggajian Gaji ustadz dan ustadzah 99.840.000 
JUMLAH 193.435.640 
Sumber : Pondok Pesantren Putri An-Najiyah, tahun 2019 
b. Menentukan pemicu biaya (cost driver)  
Langkah selanjutnya yakni menentukan pemicu biaya (cost driver), 
adalah dasar yang digunakan dalam mengalokasikan biaya dari suatu 
 

































aktivitas ke produk, pelanggan, atau objek biaya final (final cost object) 
lainnya76. 
Tabel 4.2 Pemicu biaya (cost driver) 
NO AKTIVITAS DRIVER COST DRIVER 
1 Menu harian santri Jumlah santri 60 
2 Penggunaan layanan jasa Jumlah hari efektif 236 
3 Biaya kebersihan Jumlah hari efektif 236 
4 Manajemen pondok Jumlah hari efektif 236 
5 
Pengelolaan sarana dan 
prasarana 





7 Wisata religi Jumlah santri 60 
8 Aktivitas penggajian 
Jumlah ustadz dan 
ustadzah 
30 
Sumber : Data sekunder yang diolah kembali, tahun 2019 
c. Pengelompokan aktivitas  
Berikut pembagian kelompok aktivitas dari total 8 aktivitas yang ada 
di Pondok Pesantren Putri An-Najiyah Sidosermo. 
Tabel 4.3 Kelompok aktivitas 
NO AKTIVITAS KELOMPOK AKTIVITAS 
1 Menu harian santri 
Unit Level Cost 
2 Penggunaan layanan jasa 
                                                             
76 William K. Carter, Akuntansi Biaya …, 529. 
 

































3 Ekstrakulikuler  
4 Wisata religi 
5 Aktivitas penggajian 
6 Manajemen pondok 
Product level cost 
7 Biaya kebersihan 
Plant level cost 
8 Pengelolaan sarana dan prasarana 
Sumber : Data sekunder yang diolah kembali, 2019 
d. Menggabungkan biaya aktivitas yang dikelompokkan dan penentuan tarif 
per kelompok aktivitas 
Tabel 4.4 penggabungan biaya aktivitas yang dikelompokkan dan penentuan tarif 
per kelompok aktivitas 






Unit level cost 




236 9.042.640 38.316 
c. Ekstrakulikuler 3 4.320.000 1.440.000 
d. 
 
Wisata religi  60 900.000 15.000 
e. Aktivitas penggajian 30 99.840.000 3.328.000 
 Jumlah unit level cost   6.043.166 
2 
Product level cost 
a. Manajemen pondok 236 580.000 2.458 
 Jumlah product level cost   2.458 
 


































Plant level cost  
a. Biaya kebersihan 236 2.950.000 12.500 
b. 
Pengelolaan sarana dan 
prasarana 
236 2.491.000 10.555 
 Jumlah plant level cost   23.055 
Jumlah Biaya SPP Per Tahun 6.068.679 
Jumlah Biaya SPP Per Bulan 505.723 
Sumber : Data sekunder yang diolah kembali dan dibulatkan, tahun 2019 
Tabel diatas menjelaskan bahwa biaya SPP santri pada tahun 2019 
diperoleh dari total jumlah unit level cost yang terdapat 5 aktivitas pondok , 
product level cost dengan 1 aktivitas dan plant level cost terdapat 2 aktivitas 
dengan masing-masing hasil per unit sebesar Rp. 6.043.166, Rp. 2.458 dan 
Rp. 23.055 . Jadi total keseluruhan dari jumlah hasil per unit adalah sebesar 
Rp. 6.068.679 pertahun dan sebesar Rp. 505.723 per bulan. 
Tabel 4.5 Perbandingan hasil metode tradisional dengan activity based costing 
 Metode tradisional 
(Rp) 
Activity based costing 
(Rp) 
Pertahun 3.900.000 6.068.679 
Perbulan 325.000 505.723 
Total biaya berdasarkan metode tradisional adalah sebesar Rp. 
3.900.000 pertahun dan Rp. 325.000 per bulan. Sedangkan total biaya dari 
metode Activity Based Costing  adalah sebesar Rp. 6.068.679 pertahun dan 
 

































Rp. 505.723 per bulan. Selisih dari total biaya keduanya adalah sebesar Rp. 
180.723 yang artinya penetapan tarif SPP oleh pihak pondok lebih kecil atau 
undercost, jika dibandingkan dengan hasil perhitungan Activity Based 
Costing. Hasil diatas merupakan hasil dari perhitungan SPP persantri yang 
dijadikan tahunan.  
e. Pembebanan biaya aktivitas pada produk 
Tabel 4.6 Pembebanan biaya aktivitas pada produk  







Unit level cost 




236 38.316 9.042.576 
c. Ekstrakulikuler 3 1.440.000 4.320.000 
d. 
 
Wisata religi  60 15.000 900.000 
e. Aktivitas penggajian 30 3.328.000 99.840.000 
 Jumlah unit level cost   187.413.576 
2 
Product level cost 
a. Manajemen pondok 236 2.458 580.000 
 Jumlah product level cost   580.000 
3 
Plant level cost  
a. Biaya kebersihan 236 12.500 2.950.000 
 


































Pengelolaan sarana dan 
prasarana 
236 10.555 2.490.980 
 Jumlah plant level cost   5.440.980 
Biaya dibebankan 193.434.556 
Sumber : Data sekunder yang diolah kembali dan dibulatkan, 2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa total dari jumlah unit level 
cost, product level cost dan plant level cost sebagai biaya aktivitas yang 
dibebankan pada produk adalah sebesar Rp. 193.434.556 per tahun. Nominal 
ini didapat dari hasil perkalian antara cost driver dengan tarif per unit. 
B. Pembahasan  
1. Penentuan biaya SPP pada Pondok Pesantren An-Najiyah Sidosermo 
Pondok Pesantren An-Najiyah dibagi dalam wilayah Sidosermo 
timur sebagai pondok pesantren khusus putra dan wilayah Sidosermo barat 
sebagai pondok pesantren khusus putri. Pondok pesantren di wilayah baik 
di timur maupun barat memiliki struktur organisasi tersendiri namun untuk 
pelaporan seluruh kegiatan keuangan maupun non keuangan tetap menjadi 
satu pada keluarga pemilik Pondok Pesantren An-Najiyah.  
Untuk penentuan biaya SPP Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 
dilakukan secara tertutup oleh keluarga pemilik pondok. Termasuk 
didalamnya ada penanggung jawab, pengasuh dan pembimbing, ketua dan 
wakil ketua pondok pesantren, sekretaris, bendahara serta divisi yang 
semuanya masih mempunyai hubungan keluarga. Penentuan biaya ini 
 

































menggunakan pertimbangan layanan apa saja yang akan didapat serta 
jumlah santri yang ada saat itu.  
Pihak pondok pesantren akan menaikkan biaya SPP disaat ada biaya 
yang kurang memenuhi pengeluaran. Seperti disaat SPP tahun 2018 sebesar 
Rp 290.000 per santri dan mengalami penambahan nominal sebesar Rp 
35.000 saat memasuki tahun 2019, kenaikan ini terjadi karena biaya kos 
makan/menu harian santri yang dirasa kurang. Pada tahun 2019 biaya SPP 
yang ditetapkan oleh pihak pondok per santrinya adalah sebesar Rp 325.000 
per bulan. Biaya ini meliputi kos makan sebesar Rp 250.000, syariyah 
sebesar Rp 50.000, ekskul sebesar Rp 6.000, kesehatan sebesar Rp 1.000, 
kas kamar sebesar Rp 3.000 dan tabungan sebesar Rp 15.000.  
Kos makan/ menu harian santri menggunakan jasa orang luar 
pondok dimana pembayarannya dilakukan dimuka oleh pihak pondok dan 
akan ditambah ketika bahan-bahan yang digunakan mulai habis. Semisal 
pada satu bulan pembayaran pertama sebesar Rp 1.500.000 dan pembayaran 
selanjutnya bisa lebih atau kurang dari Rp 1.500.000 tergantung menunya. 
Di Dalam nominal Rp 1.500.000 sudah termasuk bisyaroh dari orang yang 
memasak makanan tadi. Sedangkan pengeluaran syariyah digunakan untuk 
pembayaran listrik dan pdam, biaya pembersihan sampah pondok pesantren, 
biaya manajemen pondok (print, fotocopy, dll), biaya pengelolaan sarana 
prasarana, serta biaya penggajian/bisyaroh para ustadz dan ustadzah 
sebanyak 30 orang . Biaya ekstrakurikuler hanya khusus digunakan untuk 
penggajian/bisyaroh pembina ekstrakurikuler sebanyak 3 orang untuk tiga 
 

































jenis ekstrakurikuler yakni samroh, bahasa arab dan qori’ah. Biaya 
kesehatan digunakan untuk pertolongan pertama pada saat santri mengalami 
sakit dan biaya selanjutnya ditanggung oleh pihak keluarga santri. 
Pengeluaran kas kamar (khusus perbaikan atau pembelian kebutuhan kamar 
asrama) dengan pengeluaran biaya syariyah adalah hampir sama. Hanya 
saja penggunaan biaya syariah lebih banyak (pembelian dan reparasi seperti 
sanyo, keperluan mengenai listrik, sepeda , dll) daripada kas kamar yang 
memang khusus untuk kamar asrama pondok pesantren. Sedangkan biaya 
tabungan ini digunakan untuk kegiatan wisata religi yang diadakan pertahun 
oleh pihak pondok.  
Jika alokasi biaya SPP di atas ditampilkan dalam presentasi maka 
akan muncul diagram sebagai berikut : 
Gambar 4.1 Persentase alokasi biaya SPP 
 
Dari gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa persentase 
alokasi biaya SPP adalah sebesar 77% untuk kos makan/menu harian santri, 










































15% untuk biaya syariyah, 2% untuk biaya ekstrakurikuler, 0,004% untuk 
biaya kesehatan, 1% untuk kas kamar, serta 5% untuk tabungan.  
2. Activity Based Costing dalam menentukan biaya SPP pada Pondok 
Pesantren An-Najiyah Sidosermo 
Activity Based Costing menggunakan aktivitas sebagai titik pusat 
untuk mempertanggungjawabkan  biaya. Oleh karena aktivitas tidak hanya 
dijumpai di perusahaan manufaktur dan tidak terbatas di tahap produksi, 
maka sistem ini dapat dimanfaatkan diberbagai jenis organisasi-perusahaan 
manufaktur, jasa dan dagang, serta organisasi sector public dan organisasi 
nirlaba dan mencakup biaya di luar produksi.77 Penelitian ini menggunakan 
objek organisasi nirlaba yaitu Pondok Pesantren Putri An-Najiyah.  
Penelitian ini menggunakan metode Activity Based Costing dengan 
objek Pondok Pesantren Putri An-Najiyah. Dimana dalam penerapan 
metode tersebut, objek yang bersangkutan harus memenuhi syarat-syarat 
penerapan Activity Based Costing dibawah ini : 
1. Perusahaan memiliki diversitas tinggi 
Perusahaan diharuskan memiliki beberapa macam produk 
dimana kondisi inilah yang akan menimbulkan masalah di dalam 
melakukan pembebanan biaya. Pondok Pesantren Putri An-Najiyah ini 
memiliki dua produk jasa pendidikan, antara lain : 1) layanan 
                                                             
77 Mulyadi, Activity – Based Cost System : Sistem Informasi Biaya Untuk Pemberdayaan Karyawan, 
Pengurangan Biaya, dan Penentuan Secara Akurat Kos Produk dan Jasa, (Yogyakarta : UPP STIM 
YKPN YOGYAKARTA, 2007), 49. 
 

































pendidikan keagamaan dan 2) layanan pendidikan keagamaan dan 
hafidz (program penghafal Al-qur’an 30 juz).  
2. Tingkat persaingan tinggi 
Jika persaingan produk dari perusahaan lain tinggi, maka 
perusahaan akan meningkatkan persaingan untuk memperbesar wilayah 
pasarnya. Di Wilayah Sidosermo terdapat lebih 20 pondok pesantren 
termasuk Pondok Pesantren Putri An-Najiyah, dimana sama-sama 
menggunakan sistem tradisional dan masih memiliki ikatan keluarga 
antara pondok satu dengan lainnya.  
3. Biaya pengukuran rendah  
Biaya yang digunakan dalam pengukuran sistem Activity Based 
Costing harus lebih rendah dari manfaat yang akan diperoleh. Jika biaya 
melebihi dari manfaat, maka perusahaan akan mengalami kerugian. 
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah menerapkan biaya dengan 
seminimal mungkin untuk seluruh kegiatan pondok pesantren, seperti 
penerapan SPP kepada para santrinya. 
Selanjutnya mengenai hasil perhitungan Activity Based Costing 
pada penelitian ini dimulai dari identifikasi aktivitas (ada 8 jenis aktivitas 
yang ada), menentukan pemicu biaya (cost driver), mengelompokan 
aktivitas, menggabungkan biaya aktivitas yang dikelompokkan dan 
penentuan tarif per kelompok aktivitas dapat diketahui bahwa biaya SPP per 
santri yang dihasilkan adalah sebesar Rp 505.732 per bulan.  Maka dalam 
satu tahun per santri akan mengeluarkan biaya SPP sebesar Rp 6.068.679. 
 

































Sedangkan dengan metode yang digunakan oleh pondok pesantren dengan 
SPP sebesar Rp 325.000 per santri, maka total biaya SPP yang dikeluarkan 
santri adalah sebesar Rp 3.900.000 per tahun.  
Maka dapat dilihat bahwa hasil dari perhitungan Activity Based 
Costing lebih tinggi dari penetapan biaya SPP oleh pihak pondok pesantren, 
dengan kata lain penetapan biaya SPP oleh pihak pondok mengalami 
undercost. Undercost  artinya terjadi penetapan biaya yang terlalu rendah, 
sehingga biaya yang ditetapkan lebih rendah daripada sumber daya yang 
real  yang dibutuhkan untuk memproduksi produk/jasa. Dengan selisih SPP 
sebesar Rp 180.732 antara Activity Based Costing dengan pihak pondok 
pesantren ini dikarenakan adanya perbedaan penentuan pemicu biaya (cost 
driver). Dimana pihak pondok hanya menentukan besaran nominal SPP 
tanpa mempertimbangkan biaya langsung dan biaya tidak langsung 
(overhead) didalam satu aktivitas. Sedangkan pada penerapan Activity 
Based Costing biaya langsung dan biaya tidak langsung (overhead) 
dibebankan pada pemicu biaya (cost driver).  
Adanya undercost yang dialami oleh pihak pondok, dikhawatirkan 
akan mempengaruhi kelancaran proses belajar para santri seperti masalah 
kurangnya biaya untuk kos makan/menu harian santri. Disamping itu 
undercost ini akan menimbulkan ketidaklancaran operasional pondok, 
dimana pengeluaran biaya yang seharusnya tercover oleh biaya SPP 
menjadi beban keuangan pondok. Dengan adanya dari hasil perhitungan 
yang lebih akurat dengan menggunakan metode Activity Based Costing ini 
 

































maka, pengeluaran biaya SPP akan menjadi lebih efektif dan efisien serta 
mengurangi kemungkinan untuk terjadinya distorsi biaya. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik seperti 
mengenai kultur dan budaya pondok pesantren, metode dan kurikulum 
pembelajaran pondok pesantren. Dalam operasional pondok pesantren 
memiliki nilai-nilai pokok yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan 
lain. Seperti cara pandang kehidupan yang utuh (kaffah), menuntut ilmu 
yang tidak berkesudahan yang kemudian diamalkan serta keikhlasan dalam 
berbagai aspek (material maupun substansial) untuk tujuan bersama.  
Secara nalar jika pondok pesantren mengabaikan manajemennya, 
pesantren kecil akan gulung tikar dalam menghadapi multidimensi. Namun 
Pondok Pesantren Putri An-Najiyah berkebalikan dengan hal tersebut. 
Meskipun pondok ini memiliki berbagai problem mengenai manajemen 
pondok yang masih tidak tersistematis seperti kurangnya aspek material, 
namun tidak dapat dipungkiri bahwa pondok pesantren ini masih tetap eksis 
dan berjalan sampai sekarang. Sisi religius yang unik Pondok Pesantren 
Putri An-Najiyah pondok pesantren yang tidak dapat dihitung dan diukur 
dengan nominal tidak bisa dilepaskan dari sebuah pondok pesantren. 
Dari penjelasan diatas jika dikaitkan antara satu dengan lainnya, 
maka peneliti menemukan ketidakefektifan terhadap penerapan Activity 
Based Costing  di Pondok Pesantren Putri An-Najiyah untuk penentuan 
biaya SPP santri. Hal ini dikarenakan hasil perhitungan Activity Based 
Costing yang lebih tinggi, kondisi ini bisa mengurangi jumlah santri yang 
 

































ada maupun dimasa yang akan datang karena tidak sanggup membayar. 
Ditambah dengan manajemen pondok yang masih belum tersistematis, 
menjadikan Activity Based Costing ini tidak efektif dan efisien untuk 
diterapkan di Pondok Pesantren Putri An-Najiyah karena terdapat hal masih 
masih tidak diukur  maupun dihitung oleh pihak pondok pesantren. Serta 
adanya sisi religius yang tidak dapat dipungkiri meskipun pondok pesantren 
mengalami kekurangan dana dan juga aspek lainnya. 
  
 




































1. Penentuan biaya SPP di Pondok Pesantren Putri An-Najiyah adalah 
menggunakan metode tradisional yang ditentukan langsung oleh pemilik 
pondok pesantren. Dengan mempertimbangkan perlengkapan dan peralatan 
serta jumlah santri saat itu dan memungkinkan untuk mengalami perubahan 
nominal setiap tahun tergantung dari kesepakatan keluarga pemilik pondok. 
2. Activiy Based Costing pada Pondok Pesantren Putri An-Najiyah mengalami 
ketidakefektifan dalam penerapannya meskipun pondok pesantren sudah 
memenuhi kriteria untuk penerapan metode ini. 
B. Saran 
1. Diharapakan pihak pondok untuk lebih mempertimbangkan biaya-biaya 
overhead lainnya untuk penetapan SPP persantri, agar tidak terjadi 
ketidaklancaran kegiatan didalam pondok pesantren.  
2. Diharapkan pihak pondok pesantren berkenan untuk meningkatkan mutu, 
baik secara kuantitas maupun kualitas, terutama disisi penyelenggaraan  dan 
manajemen pondok pesantren secara tersistematis. Mengenai dana 
operasional dan kegiatan belajar santri, pondok pesantren bisa 
mempertimbangkan kembali dengan menelusuri kegiatan pondok yang 
membuthkan biaya dan ditetapkan sesuai kategori. Sehingga dapat 
meminimalisir adanya kekurangan biaya pada pondok pesantren. 
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